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ABSTRAK

Khodijah, Ilmi. (22140005). Transformasi Peran Masjid dalam Era
Media Digital (Studi Kasus Masjid Al-Istiqgomah Desa Parbangunan).
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perkembangan era digital yang
menuntut lembaga keagamaan seperti masjid untuk beradaptasi, di tengah
kenyataan bahwa banyak masjid lokal yang masih mempertahankan sistem
komunikasi konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk
transformasi peran Masjid Al-Istigomah dalam penyebaran informasi kepada
masyarakat, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi
dalam proses tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi terhadap 17 orang yang meliputi pengurus BKM,
Kepala Desa, dan masyarakat sekeitar. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Pertama: Bagaimana transformasi peran Masjid Al-Istigomah dalam era
digital Desa Parbangunan dalam penyebaran informasi kepada masyarakat?,
Kedua: Apa saja faktor pendukung transformasi peran masjid dalam era media
digital pada Masjid Al-Istiqomah Desa Parbangunan?, Ketiga: Apa saja tantangan
dan hambatan transformasi peran masjid dalam era media digital pada Masjid Al-
Istigomah Desa Parbangunan?.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Al-Istigomah Desa
Parbangunan masih berada pada fase pra-transformasi digital; meskipun
infrastruktur seperti Wi-Fi dan CCTV telah tersedia, pemanfaatannya dalam
penyebaran informasi dan dakwah masih bertumpu pada pengeras suara. Faktor
pendukung transformasi meliputi tingginya kepemilikan smartphone, akses
internet yang memadai, antusiasme warga, serta ketersediaan generasi muda yang
melek digital. Adapun hambatan yang dihadapi meliputi rendahnya literasi digital
pengurus senior, keterbatasan anggaran, ketiadaan pengelola media digital resmi,
kesenjangan digital antargenerasi, kekhawatiran terhadap hoaks, serta minimnya
pendampingan dari lembaga eksternal. Temuan ini menyimpulkan bahwa
transformasi digital masjid bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan perubahan
kelembagaan yang memerlukan sinergi antara kesiapan sumber daya manusia dan
tata kelola organisasi.

Kata Kunci: Transformasi, Masjid, Era Digital, BKM.
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ABSTRACT

Khodijah, Ilmi. (22140005). The Transformation of the Mosque's Role
in the Digital Media Era (A Case Study of Al-Istigomah Mosque, Parbangunan
Village). This research is motivated by the phenomenon of the digital era
development, which requires religious institutions such as mosques to adapt,
amidst the reality that many local mosques still maintain conventional
communication systems. This study aims to determine the form of the
transformation of Al-Istigomah Mosque's role in disseminating information to the
community, as well as to identify the supporting factors and obstacles faced in the
process. A qualitative approach with a case study method was employed. Data
collection was carried out through observation, in-depth interviews, and
documentation involving 17 informants, including mosque management board
(BKM) administrators, the Village Head, and the surrounding community. The
research problems are: First, how is the transformation of the role of Al-
Istigomah Mosque in the digital era of Parbangunan Village in disseminating
information to the public? Second, what are the supporting factors for the
transformation of the mosque's role in the digital media era at Al-Istigomah
Mosque, Parbangunan Village? Third, what are the challenges and obstacles in
transforming the mosque's role in the digital media era at Al-Istigomah Mosque,
Parbangunan Village?

The results of the study indicate that Al-Istigomah Mosque in
Parbangunan Village is still in the pre-digital transformation phase; although
infrastructure such as Wi-Fi and CCTV are available, their utilization for
information dissemination and da'wah still heavily relies on loudspeakers.
Supporting factors for the transformation include high smartphone ownership,
adequate internet access, community enthusiasm, and the availability of digitally
literate youth. Meanwhile, the obstacles faced include the low digital literacy of
senior administrators, budget limitations, the absence of an official digital media
manager, the digital divide across generations, concerns regarding hoaxes, and a
lack of mentoring from external institutions. These findings conclude that the
digital transformation of mosques is not merely about technology adoption, but an
institutional change requiring synergy between human resource readiness and
organizational governance.

Keywords: Transformation, Mosque, Digital Era, BKM.
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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“Bila esok nanti kau sudah lebih baik, jangan lupakan masa-masa sulitmu.
Ceritakan kembali pada dunia, caramu mengubah peluh jadi senyuman.”

(Andmesh Kamaleng)

“Orang lain saja bisa, masa kamu tidak bisa?”

(Penulis)
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Sahabat kecilku, Kunik dan Dayah, Kunik, terima kasih sudah rela jadi teman
jalan ke sana kemari selama penelitian, panas-panasan dan capek bareng tanpa
sekali pun mengeluh. Kehadiranmu jauh lebih berarti dari sekadar "nemenin".
Dan untuk Dayah, sahabat kecilku yang jauh di pesantren sana terima kasih
sudah selalu kirim semangat lewat pesan-pesan singkat itu. Jarak tidak pernah
membuatmu absen jadi penyemangat.

Semua pihak yang terlibat dalam penelitian, kepada semua narasumber,
informan, dan siapa pun yang meluangkan waktu untuk membantu penelitian
ini terima kasih telah percaya dan bersedia berbagi cerita, meski namanya
mungkin tidak tertulis satu per satu di sini.

. Last but no least, I wanna thank me, [ wanna thank for my self, yang sudah
bertahan di malam-malam ketika rasanya lebih mudah untuk menyerah.
Terima kasih sudah memilih terus melangkah meski sendirian menghadapi
layar laptop dan revisi yang tak ada habisnya. Kamu jauh lebih kuat dari yang

pernah kamu kira, dan hari ini adalah buktinya.

XVi



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masjid merupakan pusat aktivitas keagamaan umat Islam yang memiliki
peran penting dalam kehidupan masyarakat. Keberadaan masjid tidak hanya
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadah seperti shalat berjamaah, tetapi juga
menjadi sarana pembinaan umat, penyebaran nilai-nilai keagamaan, serta tempat
berlangsungnya berbagai kegiatan sosial dan pendidikan Islam. Fungsi tersebut
menunjukkan bahwa masjid memiliki kedudukan yang strategis dalam
membangun kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat.

Penyebutan kata masjid dalam Al-Qur’an berasal dari kata ‘sajada’ yang
memiliki arti bersujud, patuh, dan taat kepada Allah SWT. Makna tersebut
menunjukkan bahwa masjid bukan sekadar tempat untuk melaksanakan ibadah,
tetapi juga menjadi simbol ketaatan manusia kepada Allah SWT dalam berbagai
aspek kehidupan. Aktivitas yang berlangsung di dalam masjid mencerminkan
upaya umat Islam dalam menjalankan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari (Fitratul Mubaraq et al., 2024).

Sejarah Islam menunjukkan bahwa masjid telah memiliki fungsi yang
sangat luas sejak masa Nabi Muhammad SAW. Masjid pertama yang didirikan
oleh Nabi Muhammad SAW adalah Masjid Quba ketika beliau berhijrah dari
Makkah menuju Madinah. Masjid tersebut tidak hanya digunakan sebagai tempat
ibadah, tetapi juga menjadi pusat kegiatan umat seperti diskusi, pendidikan,
musyawarah, serta penyebaran dakwah Islam. Masjid Nabawi yang kemudian
dibangun di Madinah juga menjalankan fungsi yang lebih luas sebagai pusat
aktivitas sosial, pendidikan, serta pembinaan umat Islam (Mirdad et al., 2023).

Peran penting masjid juga dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat
muslim di Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk
muslim terbesar di dunia sehingga keberadaan masjid menjadi bagian penting
dalam kehidupan masyarakat. Data Sistem Informasi Masjid (SIMAS)
Kementerian Agama Republik Indonesia menunjukkan bahwa jumlah masjid di

Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahun. Pada tahun 2025 tercatat



sekitar 315.740 masjid dan lebih dari 387.819 mushala yang tersebar di berbagai
wilayah Indonesia. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa masjid memiliki potensi
besar sebagai pusat pembinaan umat dan pengembangan kegiatan keagamaan di
masyarakat (Ramadhoni, 2025).

Jumlah masjid yang terus meningkat menunjukkan tingginya perhatian
masyarakat terhadap pembangunan sarana ibadah. Keberadaan masjid tidak hanya
dipandang sebagai bangunan religius, tetapi juga sebagai simbol identitas
keagamaan masyarakat. Fungsi masjid dalam kehidupan umat Islam bahkan dapat
berkembang menjadi pusat kegiatan sosial, pendidikan, serta pemberdayaan
masyarakat apabila dikelola dengan baik.

Kenyataan yang terjadi di masyarakat menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah masjid tidak selalu diikuti dengan peningkatan fungsi dan kualitas
pengelolaannya. Banyak masjid yang masih menjalankan fungsi secara terbatas
hanya sebagai tempat pelaksanaan ibadah. Aktivitas sosial, pendidikan, maupun
pemberdayaan masyarakat belum berjalan secara maksimal di sebagian masjid.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi besar masjid
dengan pemanfaatannya dalam kehidupan masyarakat (Khotimah, 2025).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital juga
membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat. Proses komunikasi dan
penyebaran informasi saat ini banyak dilakukan melalui media digital yang
berbasis internet. Contoh media digital yang berbasis internet yakni media sosial,
website, aplikasi pesan instan, serta platform berbagi video telah menjadi sarana
utama dalam memperoleh dan menyampaikan informasi. Informasi sosial dan
keagamaan tidak lagi hanya disampaikan melalui pengeras suara atau pertemuan
langsung di masjid, tetapi juga dapat disebarkan melalui berbagai media digital
yang mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas dan cepat (Qury, 2025).

Perubahan tersebut menuntut adanya penyesuaian peran masjid agar tetap
relevan dengan perkembangan zaman. Pengelolaan masjid memerlukan
pendekatan yang lebih adaptif dan inovatif agar fungsi masjid sebagai pusat

kegiatan umat tetap dapat berjalan secara optimal. Pengurus masjid memiliki



tanggung jawab dalam mengembangkan kegiatan dakwah serta penyebaran
informasi keagamaan yang mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas.

Kenyataan di berbagai daerah menunjukkan bahwa tidak semua masjid
mampu memanfaatkan perkembangan media digital dalam kegiatan dakwah dan
penyebaran informasi keagamaan. Sebagian masjid masih menggunakan cara-cara
konvensional dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Pengumuman
kegiatan masjid masih banyak disampaikan secara langsung kepada masyarakat
setelah pelaksanaan shalat berjamaah, di jam-jam tertentu atau melalui
komunikasi secara massa menggunakan pengeras suara. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital oleh masjid dalam
menyampaikan informasi keagamaan masih belum optimal (Naufaldhi, 2024).

Fenomena tersebut juga dapat ditemukan pada kehidupan masyarakat di
Desa Parbangunan, Kecamatan Panyabungan Kota, Kabupaten Mandailing Natal,
Provinsi Sumatera Utara. Masjid Al-Istigomah merupakan salah satu masjid yang
memiliki peran penting dalam kehidupan keagamaan masyarakat setempat. Masjid
tersebut digunakan oleh masyarakat sebagai tempat pelaksanaan shalat berjamaah,
pengajian, peringatan hari besar Islam, serta berbagai kegiatan sosial lainnya.

Desa Parbangunan memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.327 jiwa yang
tersebar dalam 634 kepala keluarga pada pendataan terakhir tahun 2025. Data
tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk di desa ini tergolong tidak terlalu
besar, sehingga memungkinkan terjalinnya hubungan sosial yang cukup erat antar
masyarakat. Kondisi tersebut juga berpengaruh terhadap pola komunikasi yang
berlangsung, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan
keagamaan di masjid.

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Parbangunan adalah sebagai
petani dan pekebun. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa masyarakat masih
bergantung pada sektor agraris sebagai sumber utama penghasilan. Pola pekerjaan
ini turut mempengaruhi tingkat pemanfaatan media digital, baik dari segi akses,
waktu penggunaan, maupun kebutuhan informasi. Kondisi tersebut menjadi salah
satu faktor penting dalam melihat bagaimana transformasi peran masjid dalam era

media digital berlangsung di tengah masyarakat dengan latar belakang agraris.



Kegiatan di Masjid Al-Istigomah masih banyak disampaikan melalui
pengeras suara atau melalui penyampaian informasi secara lisan di lingkungan
masyarakat, namun uniknya yang membedakan masjid ini dengan masjid yang
lain adalah informasi yang disampaikan secara massa tidak sekedar
menyampaikan informasi keagamaan tetapi juga berkaitan dengan informasi
sosial, kesehatan, keamanan, dan kebersihan.

Salah satu contohnya informasi yang disampaikan seputar kegiatan
posyandu, gotong royong, waspada bencana, kegiatan musyawarah dan lainnya.
Tetapi yang menjadi kendala adalah keterbatasan media yang digunakan dalam
menyampaikan informasi tersebut. Sehingga membutuhkan media digital dalam
menyampaikan informasi secara massa pada masyarakat Desa Parbangunan.
Pemanfaatan media digital sebagai sarana penyebaran informasi kegiatan masjid
masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara
perkembangan teknologi komunikasi yang semakin pesat dengan praktik
komunikasi yang masih bersifat konvensional dalam kegiatan masjid.

Salah satu contoh informasi sosial yang disampaikan melalui pengeras
suara di Masjid Al-Istigomah yang disampaikan oleh salah satu penasehat BKM,
Marwan Nst pada tanggal 25 April 2026, pukul 09.25 WIB:

“Diharapkan kepada seluruh kepala keluarga atau yang mewakili
penduduk dusun 2 Desa Parbangunan supaya hadir nanti malam di
kantor Kepala Desa sehabis sholat isya dalam rangka acara
musyawarah tentang tanah wakaf pemakaman atau perkuburan”.
Perubahan pola komunikasi masyarakat yang semakin terhubung dengan

media digital menimbulkan tantangan baru bagi lembaga informasi termasuk
masjid. Perubahan tersebut dapat mempengaruhi cara masjid dalam
menyampaikan informasi, menjalankan kegiatan sosial dan dakwah, serta
membangun komunikasi dengan masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kemungkinan terjadinya transformasi peran masjid dalam menghadapi
perkembangan media digital (Kholifah & Hikmah, 2024).

Penelitian mengenai peran masjid dalam kehidupan masyarakat telah
banyak dilakukan sebelumnya. Sebagian penelitian lebih banyak membahas

fungsi masjid sebagai pusat ibadah, kegiatan dakwah, atau kegiatan sosial



masyarakat. Kajian mengenai transformasi peran masjid dalam menghadapi
perkembangan media digital, khususnya pada tingkat masjid lokal di lingkungan
masyarakat desa, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan penelitian yang lebih
mendalam untuk memahami bagaimana transformasi peran masjid dalam era
media digital. Penelitian ini difokuskan pada Masjid Al-Istigomah Desa
Parbangunan sebagai lokasi penelitian untuk melihat bagaimana masjid
menjalankan perannya dalam kehidupan masyarakat serta bagaimana bentuk
perubahan peran masjid dalam menghadapi perkembangan media digital.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dinamika
peran masjid dalam kehidupan masyarakat serta memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian komunikasi penyiaran Islam, khususnya yang berkaitan
dengan peran masjid dalam menyampaikan informasi sosial dan keagamaan di era

media digital.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana transformasi peran Masjid Al-Istiqomah dalam era digital Desa
Parbangunan dalam penyebaran informasi kepada masyarakat?

2. Apa saja faktor pendukung transformasi peran masjid dalam era media
digital pada Masjid Al-Istigomah Desa Parbangunan?

3. Apa saja tantangan dan hambatan transformasi peran masjid dalam era

media digital pada Masjid Al-Istigomah Desa Parbangunan?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui transformasi peran Masjid Al-Istigomah dalam era digital

Desa Parbangunan dalam penyebaran informasi kepada masyarakat.



2. Mengetahui faktor pendukung transformasi peran masjid dalam era media
digital pada Masjid Al-Istiqomah Desa Parbangunan.
3. Mengetahui tantangan dan hambatan transformasi peran masjid dalam era

media digital pada Masjid Al-Istigomah Desa Parbangunan.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang Komunikasi dan Penyiaran
Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
mengenai peran masjid sebagai media penyebaran informasi kepada
masyarakat pada era media digital. Kajian mengenai fungsi masjid dalam
penyampaian informasi kepada masyarakat menjadi bagian penting dalam
memahami peran sosial masjid dalam kehidupan umat Islam.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
hubungan antara perkembangan media komunikasi dengan peran lembaga
keagamaan dalam masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi bagi mahasiswa, peneliti, serta pihak lain yang ingin
mengkaji tentang peran masjid dan pemanfaatan media komunikasi dalam
kehidupan masyarakat serta dapat menjadi sumber tambahan bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan penyebaran informasi melalui lembaga
keagamaan.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengurus
Masjid Al-Istigamah Desa Parbangunan dalam memahami pentingnya
penyebaran informasi kepada masyarakat secara lebih efektif. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pengurus masjid dalam
meningkatkan cara penyampaian informasi kegiatan masjid kepada
masyarakat.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

kondisi penyebaran informasi yang dilakukan oleh masjid pada saat ini serta



membantu pengurus masjid dalam memahami kemungkinan pemanfaatan
media komunikasi yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat
mengenai pentingnya penyampaian informasi kegiatan keagamaan secara
lebih luas sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
berbagai kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan masjid serta mendukung

peran masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dalam kehidupan masyarakat.

E. Penjelasan Istilah
1. Transformasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, transformasi adalah
perubahan rupa, bentuk, sifat, atau fungsi menjadi sesuatu yang berbeda dari
sebelumnya. Transformasi juga dapat dimaknai sebagai proses perubahan
secara menyeluruh yang mencakup berbagai aspek, baik secara fisik maupun
nonfisik. Dalam konteks sosial dan kelembagaan, transformasi menunjukkan
adanya pergeseran menuju kondisi yang lebih berkembang atau
menyesuaikan dengan kebutuhan zaman (7ransformasi, 2026).

Transformasi merupakan proses perubahan yang terjadi secara bertahap
dari suatu kondisi menuju kondisi baru yang lebih sesuai dengan
perkembangan zaman. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
bentuk, tetapi juga mencakup fungsi, peran, serta cara suatu lembaga dalam
menjalankan aktivitasnya. Perkembangan teknologi, perubahan budaya, serta
dinamika masyarakat sering menjadi faktor yang mendorong terjadinya
transformasi dalam kehidupan sosial (Febrianty et al., 2020).

Transformasi dalam penelitian ini dimaknai sebagai perubahan atau
penyesuaian peran masjid dari fungsi yang bersifat tradisional menuju fungsi
yang lebih luas sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi di masyarakat..

2. Masjid
Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam yang memiliki fungsi

sentral dalam kehidupan umat, tidak hanya sebagai tempat melaksanakan



ibadah ritual tetapi juga sebagai pusat dakwah, pendidikan, dan komunikasi
sosial. Sejak zaman Nabi Muhammad SAW, masjid berperan sebagai tempat
musyawarah, pendidikan, serta penyebaran informasi dan kebijakan umat
Islam. Masjid dalam konteks sosial keagamaan juga menjadi wadah untuk
membangun hubungan antara umat melalui kegiatan yang bernilai edukatif
dan informatif (Ismail et al., 2022).

Masjid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Masjid Al-Istiqomah
yang terletak di Jalan Mangga Dua, Dusun II, Desa Parbangunan. Masjid ini
menjadi pusat kegiatan ibadah sekaligus aktivitas sosial keagamaan
masyarakat setempat. Selain digunakan untuk pelaksanaan salat lima waktu
dan kegiatan rutin keagamaan, masjid ini juga berfungsi sebagai tempat
penyampaian informasi kepada warga, baik melalui pengumuman
keagamaan, sosial, maupun kegiatan musyawarah. Keberadaannya yang
berada di tengah-tengah lingkungan permukiman warga menjadikan masjid
ini memiliki peran strategis dalam menjangkau masyarakat Desa
Parbangunan, sehingga relevan dijadikan lokasi penelitian terkait peran

masjid sebagai media penyebaran informasi.

. Era Media Digital

Era media digital merupakan masa ketika perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi mengalami kemajuan yang sangat pesat.
Penyebaran informasi pada masa ini banyak dilakukan melalui media berbasis
internet. Media digital mencakup berbagai platform seperti media sosial,
website, blog, aplikasi pesan instan, serta platform berbagi video. Kemajuan
media digital memberikan kemudahan dalam penyampaian informasi karena
mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas dan cepat. Kehadiran media
digital juga memberikan peluang bagi lembaga keagamaan untuk
menyampaikan informasi dan kegiatan keagamaan kepada masyarakat secara

lebih efektif (Alamsyah et al., 2024).



F. Sistematika Penelitian
Menguraikan pembahasan proposal ini penulis mencoba memberikan
gambaran dan penjelasan mengenai penelitian ini dengan membagi pemaparannya
menjadi tiga bab. Setiap bab akan memiliki beberapa sub bab yang saling
berkaitan satu sama lain agar lebih mudah dipahami. Adapun sistematika
pembahasan dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan, bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan skripsi. Pembahasan dalam bab ini memberikan gambaran awal
mengenai alasan dilakukannya penelitian tentang transformasi peran
masjid dalam era media digital pada Masjid Al-Istigomah Desa
Parbangunan.

2. Bab II Kajian Teori, bab ini berisi landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi konsep transformasi, peran
masjid dalam masyarakat, perkembangan media digital, serta penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Bab ini juga
memuat kerangka berpikir yang digunakan sebagai dasar dalam
memahami fenomena yang diteliti.

3. Bab III Metodologi Penelitian, bab ini menjelaskan metode yang
digunakan dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian yaitu Masjid Al-Istigomah Desa
Parbangunan Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
serta teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi hasil penelitian
yang diperoleh di lapangan serta pembahasan mengenai data yang telah
dikumpulkan. Pembahasan difokuskan pada transformasi peran masjid
dalam era media digital serta bagaimana kegiatan dan fungsi Masjid Al-
Istigomah Desa Parbangunan dalam menyampaikan informasi keagamaan

kepada masyarakat.
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5. Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian
tersebut. Kesimpulan disusun berdasarkan temuan penelitian mengenai
transformasi peran masjid dalam era media digital pada Masjid Al-

Istigomah Desa Parbangunan.



